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Abstrak. Penggunaan teknologi seperti symbolab dalam proses pembelajaran sejalan dengan 

perkembangan era digital. Symbolab sebagai salah satu aplikasi yang menyediakan solusi matematika  

yang membantu siswa memahami langkah-langkah penyelesaian SPLTV secara bertahap. Penelitian ini  

bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan aplikasi symbolab dalam membantu siswa kelas X SMA  

Negeri 2 Indralaya Utara menyelesaikan masalah SPLTV. Jenis penelitian yang digunakan adalah  

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tes tertulis  

berupa 2 soal uraian yang dirancang untuk mengukur kelancaran prosedural matematis siswa dalam  

menyelesaikan masalah mengenai SPLTV dengan bantuan aplikasi symbolab. Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa rata-rata kelancaran prosedural siswa memiliki kategori sedang dengan persentase  

sebanyak 46,7%. Hasil tes kelancaran prosedural siswa terbagi menjadi 3 kategori yaitu 16,7% 

berkategori tinggi dengan jumlah siswa sebanyak 5 orang, 46,7% berkategori sedang dengan jumlah  

siswa sebanyak 14 orang, dan 36,7% berkategori rendah dengan jumlah siswa sebanyak 11 orang.  

Dengan demikian, aplikasi symbolab efektif dalam meningkatkan kelancaran prosedural matematis  

siswa sehingga memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah SPLTV. 

Kata kunci: Kelancaran, Prosedural, Symbolab, SPLTV 

Abstract. The use of technology such as symbolab in the learning process is in line with the 

development of the digital era. Symbolab as one of the applications that provides mathematical 

solutions that help students understand the steps to solve SPLTV gradually. This study aims to describe 

the use of the symbolab application in helping class X students of SMA Negeri 2 Indralaya Utara solve 

SPLTV problems. The type of research used is descriptive with a quantitative approach. The data 

collection technique was carried out through a written test in the form of 2 essay questions designed to 

measure students' mathematical procedural fluency in solving problems regarding SPLTV with the help 

of the symbolab application. The results of the study showed that the average procedural fluency of 

students was in the moderate category with a percentage of 46,7%. The results of the student's 

procedural fluency test were divided into 3 categories, namely 16,7% in the high category with 5 

students, 46,7% in the moderate category with 14 students, and 36,7% in the low category with 11 

students. Thus, the symbolab application is effective in improving students' mathematical procedural 

fluency, making it easier for students to solve SPLTV problems.  
Keywords: Fluency, Procedural, Symbolab, SPLTV 
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Pendahuluan  

Dinamika pendidikan Indonesia menjadikan matematika berperan penting dalam 

mengembangkan keterampilan siswa (Nurkhasanah & Ruli, 2023). Berdasarkan (Peraturan  

Pemerintah Nomor 04 Tentang Standar Nasional Pendidikan, 2022) menyatakan bahwa salah  

satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa mampu menerapkan algoritma dengan  

lancar, efisien dan akurat dalam menyelesaikan masalah. Dalam taksonomi bloom menerapkan  

berada pada level (C3). Menerapkan pada level (C3) yaitu kemampuan kognitif yang  

digunakan berupa menetapkan prosedur penyelesaian, menerapkan dan menjalankan prosedur 

(Anifarka & Rosnawati, 2023). Berbagai kemampuan yang perlu dimiliki dan dikembangkan  

oleh peserta didik dalam mempelajari matematika salah satunya yaitu kelancaran prosedural  

matematis yang mengacu pada pengetahuan tentang memilih dan menerapkan prosedur yang  

sesuai dengan benar, membenarkan atau memodifikasi prosedur untuk menangani faktor faktor 

dalam menyelesaikan masalah (Kilpatrick et al., 2001). Kelancaran prosedural  matematis 

merupakan kemampuan yang penting dikuasai oleh peserta didik. Kemampuan ini  berkaitan 

dengan pemahaman peserta didik pada suatu konsep matematis serta penyelesaian  masalah 

matematika (Nur et al., 2022). Sejalan dengan pernyataan NCTM, (2014) bahwa  kelancaran 

prosedural matematis merupakan komponen penting dari kecakapan matematis  peserta didik. 

jika pengembangan kelancaran prosedural matematis dilakukan secara maksimal  oleh peserta 

didik maka dapat menjadi suatu alat yang ampuh untuk menyelesaikan masalah  matematika 

(Kilpatrick et al., 2001). Dengan demikian, kelancaran prosedural matematis  sangat 

dibutuhkan agar peserta didik dapat dengan mudah menyelesaikan masalah matematika.  

Namun faktanya, berdasarkan penelitian Sartika et al. (2022) bahwa siswa belum  

memiliki kelancaran prosedural yang baik atau ada kecenderungan bahwa siswa dalam belajar  

matematika kurang memiliki kelancaran prosedural. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan  

oleh Safitri & Lestari (2022) bahwa siswa tidak mengetahui kapan dan bagaimana  

menggunakan prosedur secara fleksibel, efisien dan efektif, siswa hanya dapat mengerjakan  

soal yang sama dengan contoh soal yang dijelaskan guru di papan tulis. Ini menunjukkan bahwa  

siswa yang kurang memiliki kelancaran prosedural matematis. Selain itu, hasil penelitian 

(Rohyati et al., 2020) juga menunjukkan bahwa sebanyak 70% kemampuan kelancaran  

prosedural matematis yang dimiliki siswa masih rendah. Selanjutnya, berdasarkan hasil  

wawancara dengan salah satu guru matematika SMA Negeri 2 Indralaya Utara, diperoleh  

informasi bahwa kemampuan kelancaran prosedural matematis yang dimiliki siswa masih  

sangat rendah. Hal itu terjadi karena kelancaran prosedural matematis masih jarang  

diperhatikan dalam pembelajaran matematika, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam  

menguasai kecakapan ini.   

Untuk itu, kelancaran prosedural matematis siswa dalam pembelajaran matematika  perlu 

difasilitasi melalui suatu media pembelajaran yang efektif di kelas yang dapat mendorong  

siswa menguasai kecakapan tersebut (Afianti et al., 2022). Media pembelajaran yang dapat  

menyajikan informasi secara lebih dinamis dan interaktif mempunyai potensi besar untuk  

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran di kelas (Dany, A., Rifan, H., &  

Suryandari, 2024). 

Dalam evolusi pendidikan, media pembelajaran telah mengalami transformasi  signifikan 

dari yang bersifat tradisional menjadi semakin interaktif, multimedia, dan digital seiring 
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dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (Dany, A., Rifan, H., & Suryandari, 

2024). Salah satu konsekuensi dari kemajuan teknologi adalah penggunaan AI dalam konteks 

pendidikan. Penerapan AI dalam pendidikan mendorong efisiensi, efektivitas, dan aksesibilitas 

dalam proses belajar mengajar (Sinaga, 2024). AI (Artificial Intelligence) merupakan salah satu 

sistem cerdas yang dapat membantu meningkatkan keefektifan belajar dan mempermudah 

dalam pencarian data-data yang di butuhkan di dalam proses pembelajaran (Niza Tadzkiratun 

Nafisah et al., 2024). Salah satu aplikasi AI yang dapat digunakan dalam membantu siswa 

untuk dapat menyelesaikan masalah matematika adalah aplikasi symbolab (Maharani et al., 

2024).  

Aplikasi symbolab ini merupakan aplikasi yang berbentuk kalkulator ilmiah yang dapat  

membantu siswa agar dapat belajar dan menemukan jawaban yang diinginkan beserta  

pembahasan dari soal yang ditanyakan. Dalam menggunakan aplikasi ini pengguna dapat  

mengetikkan soal yang ingin ditanyakan, atau jika ingin lebih mudah lagi pengguna aplikasi  

dapat mengambil gambar dari soal yang ingin ditanyakan (Maharani et al., 2024). Topik-topik  

permasalahan yang dapat diselesaikan oleh symbolab cukup lengkap, salah satunya adalah  

sistem persamaan linear tiga variabel atau SPLTV.  

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah dipaparkan tersebut, beberapa penelitian 

menggunakan Symbolab sudah dilakukan, diantaranya yang dilakukan oleh  (Qurohman et al., 

2024) menunjukkan bahwa penggunaan Symbolab secara signifikan  memperbaiki pemahaman 

siswa terhadap konsep matematika yang bersifat majemuk pada  kemampuan aljabar. Sejalan 

dengan ini, penelitian yang dilakukan oleh (Paulin & Jean  Baptiste, 2024) menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan aplikasi Symbolab  menghasilkan skor pasca-tes yang jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan metode tradisional.  

Selain itu, penelitian oleh (Naz Makhdum et al., 2023) menunjukkan bahwa siswa yang 

diajar  melalui symbolab nilainya lebih unggul dari siswa yang diajar tanpa symbolab. Dengan 

demikian, aplikasi Symbolab sangat penting untuk dijadikan sebagai alat bantu belajar  

matematika untuk meningkatkan kelancaran prosedural siswa dalam menyelesaikan masalah  

SPLTV.  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul  

“Penggunaan Symbolab dalam Menyelesaikan Masalah SPLTV Kelas X SMA Negeri 2  

Indralaya Utara” dengan tujuan untuk mendeskripsikan penggunaan aplikasi Symbolab dalam  

membantu siswa kelas X SMA Negeri 2 Indralaya Utara dalam menyelesaikan masalah  

SPLTV.  

Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang  

bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan aplikasi Symbolab dalam menyelesaikan  

masalah SPLTV. Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 2 Indralaya Utara pada semester  

genap tahun ajaran 2024/2025 dengan waktu penelitian selama dua kali pertemuan yaitu satu 

kali pembelajaran dan satu kali tes tertulis. Subjek penelitian ini merupakan peserta didik kelas  

X.2 SMA Negeri 2 Indralaya Utara berjumlah 30 siswa. Prosedur yang digunakan melalui 3  

tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis data. Teknik pengumpulan  

data melalui tes tertulis. Istrumen penelitian ini berupa soal uraian sebanyak 2 soal. Pada tahap  
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analisis data peneliti memeriksa hasil pekerjaan siswa pada tes tertulis dan memberikan skor  

sesuai pedoman penskoran kemudian menghitung nilai tes dan menentukan kategori  

kelancaran prosedural berdasarkan hasil skor tes tertulis. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini berupa analisis data secara deskriptif yaitu meliputi tiga tahap dalam  

penelitian diantaranya adalah tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap analisis.  Pada 

tahap perencanaan langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah melakukan  persiapan mulai 

dari menentukan lokasi penelitian, melakukan observasi ke sekolah, menyusun  instrumen 

penelitian dan menentukan subjek penelitian. Pada saat melakukan observasi ke  sekolah 

peneliti berdiskusi dan melakukan pengamatan bersama salah satu guru matematika  dan 

kemudian menentukan subjek penelitian yaitu di kelas X.2. Selanjutnya peneliti melakukan 

validasi instrumen penelitian mulai dari modul ajar, lembar kerja peserta didik, soal  tes dan 

pedoman penskoran. Validasi instrumen penelitian dilakukan bersama dua dosen  pendidikan 

matematika FKIP Unsri dan bersama satu guru mata pelajaran matematika SMA Negeri 2 

Indralaya Utara. Kemudian setelah itu, mengatur administrasi mulai dari mengurus  surat izin 

pnelitian dan melakukan perjanjian di sekolah sasaran untuk kapan melaksanakan  

penelitiannya. 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan dua kali pertemuan yaitu satu kali  

pelaksanaan pembelajaran dan satu kali pelaksanaan tes tertulis. Proses pembelajaran diawali  

dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Pada pertemuan pertama pembelajaran dilakukan  

dengan pengenalan dasar SPLTV serta mengenalkan aplikasi symbolab pada siswa. Pada  

kegiatan inti dalam pembelajaran, siswa melakukan diskusi kelompok untuk menyelesaikan  

permasalahan yang ada pada LKPD dengan bantuan symbolab kemudian siswa melakukan  

presentasi didepan kelas dan membahas permasalahan bersama-sama. Pada pertemuan kedua 

siswa melaksanakan tes tertulis sebanyak 2 soal uraian. Pelaksanaan tes tertulis dilakukan  

dengan waktu 60 menit.  

 
Gambar 1. Jawaban siswa A nomor satu  

 

Gambar 1 merupakan jawaban siswa A nomor satu dengan kategori tinggi. Indikator  

pertama muncul tetapi tidak lengkap, siswa langsung merepresentasikan kalimat verbal  

menjadi model matematika tetapi tidak menuliskan informasi yang diketahui dan tidak  

menghubungkan yang diketahui dengan tujuan masalah, sehingga siswa mendapat skor 2 pada  
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indikator pertama. Indikator kedua muncul secara lengkap dan benar, siswa mampu memilih  

metode yang digunakan yaitu metode substitusi dan menyelesaikan soal sampai didapat nilai  

x, sehingga siswa mendapat skor 4 pada indikator kedua. Indikator ketiga muncul dengan  

lengkap dan benar, siswa mampu melakukan proses penyelesaian secara keseluruhan, sehingga  

siswa mendapat skor 4 pada indikator ketiga. 

 
Gambar 2. Jawaban Siswa A Nomor Dua  

 

Gambar 2 merupakan jawaban siswa A nomor dua dengan kategori tinggi. Indikator  

pertama muncul dengan benar tetapi tidak lengkap, siswa langsung merepresentasikan kalimat  

verbal menjadi model matematika tetapi tidak menuliskan informasi yang diketahui dan tidak  

menghubungkan yang diketahui dengan tujuan masalah, sehingga siswa mendapat skor 2 pada  

indikator pertama. Indikator kedua muncul secara lengkap dan benar, siswa mampu memilih  

metode yang digunakan yaitu metode substitusi dan menyelesaikan soal sampai didapat nilai  

m, sehingga siswa mendapat skor 4 pada indikator kedua. Indikator ketiga muncul dengan  

lengkap dan benar, siswa mampu melakukan proses penyelesaian secara keseluruhan, sehingga  

siswa mendapat skor 4 pada indikator ketiga. Berikut hasil analisis berdasarkan kategori 

kelancaran prosedural dalam menyelesaikan  masalah SPLTV dengan kategori tingkat sedang 

 
Gambar 3. Jawaban Siswa SA Nomor satu 

 

Gambar 3 merupakan jawaban siswa SA nomor satu dengan kategori sedang. Indikator  

pertama muncul dengan benar tetapi tidak lengkap, siswa menuliskan informasi yang diketahui  
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dan mampu merepresentasikan kalimat verbal menjadi model matematika tetapi tidak  

menghubungkan yang diketahui dengan tujuan masalah, sehingga siswa mendapat skor 3 pada  

indikator pertama. Indikator kedua muncul secara lengkap dan benar, siswa mampu memilih  

metode yang digunakan yaitu metode substitusi dan menyelesaikan soal sampai didapat nilai  

m, sehingga siswa mendapat skor 4 pada indikator kedua. Indikator ketiga muncul dengan  

lengkap dan benar, siswa mampu melakukan proses penyelesaian secara keseluruhan, sehingga  

siswa mendapat skor 4 pada indikator ketiga 

 
Gambar 4. Jawaban Siswa SA Nomor Dua  

 

Gambar 4 merupakan jawaban siswa SA nomor dua dengan kategori sedang. Indikator  

pertama muncul tetapi tidak benar, siswa keliru dalam merepresentasikan kalimat verbal  

menjadi model matematika, sehingga siswa mendapat skor 1 pada indikator pertama. Indikator  

kedua muncul tetapi tidak benar, siswa keliru dalam perhitungan akibat kesalahan dalam  

memodelkan, sehingga siswa mendapat skor 1 pada indikator kedua. Indikator ketiga muncul  

tetapi tidak benar, sehingga siswa mendapat skor 1 pada indikator ketiga. 

 
Gambar 5. Jawaban Siswa IR Nomor Satu  

 

Gambar 5 merupakan jawaban siswa IR nomor satu dengan kategori rendah. Indikator  

pertama muncul tetapi terdapat sedikit kesalahan dalam merepresentasikan kalimat variabel  

menjadi model matematika, sehingga siswa mendapat skor 3 pada indikator pertama. Indikator  
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kedua muncul tetapi tidak benar, siswa keliru dalam perhitungan akibat kesalahan dalam  

merepresentasikan, sehingga siswa mendapat skor 1 pada indikator kedua. Indikator ketiga  

tidak muncul, sehingga siswa mendapat skor 0 pada indikator ketiga.  

Gambar 6 merupakan jawaban siswa IR nomor dua dengan kategori rendah. Indikator  

pertama muncul tetapi tidak benar, siswa salah dalam merepresentasikan kalimat verbal  

menjadi model matematika, sehingga siswa mendapat skor 1. Indikator kedua muncul tetapi  

tidak benar, sehingga siswa mendapat skor 1. Indikator ketiga muncul tetapi tidak benar,  

sehingga siswa mendapat skor 1.  

 
Gambar 6. Jawaban Siswa IR Nomor Dua  

Berdasarkan hasil analisis data tes dari dua soal di atas, dapat diketahui bahwa beberapa siswa 

terbiasa mengerjakan soal langsung ke tahap perhitungan tanpa menuliskan diketahui  dan 

ditanyakan terlebih dahulu (Pratiwi & Hidayati, 2022). Menyusun strategi dalam  pengerjaan 

dianggap aktivitas yang tidak wajib sebab merasa hal tersebut tidak diperlukan(Ahmar et al., 

2023). Pada proses menjalankan strategi, siswa terkadang melakukan  sedikit kesalahan dalam 

proses perhitungan yang menyebabkan ketidaktepatan solusi yang  diperoleh (Pratiwi & 

Hidayati, 2022).  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa setelah melakukan  

pembelajaran dengan penggunaan aplikasi symbolab dalam menyelesaikan masalah SPLTV di  

kelas X SMA Negeri 2 Indralaya Utara, diperoleh bahwa rata-rata kelancaran prosedural siswa  

memiliki kategori sedang dengan persentase sebanyak 46,7%. Hasil tes kelancaran prosedural 

terbagi menjadi 3 kategori yaitu 16,7% berkategori tinggi dengan jumlah siswa sebanyak 5 

orang, 46,7% berkategori sedang dengan jumlah siswa sebanyak 14 orang, dan 36,7%  

berkategori rendah dengan jumlah siswa sebanyak 11 orang, dapat disimpulkan bahwa aplikasi  

symbolab efektif dalam membantu siswa menyelesaikan masalah SPLTV. Oleh karena itu,  

aplikasi symbolab dapat direkomendasikan sebagai alat pendukung belajar yang bermanfaat  

dalam pembelajaran matematika. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan studi 

dengan menerapkan metode pembelajaran berbasis AI lainnya, guna mengoptimalkan 

kelancaran prosedural matematis siswa.  
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